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ABSTRAK 

Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 25 Juli 2025 dengan melibatkan delapan mahasiswa KKN dari 

Universitas Muhammadiyah Mataram, guru pendamping, serta seluruh siswa SMA MBS Selong. 

Metode yang digunakan mengombinasikan sosialisasi dan praktik langsung, yang dibagi ke dalam tiga 

tahapan utama yaitu persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Data dikumpulkan melalui observasi 

sistematis dan wawancara terstruktur dengan siswa maupun guru pendamping untuk memastikan 

validitas. Hasil Kegiatan menunjukkan bahwa program bakti sosial mampu menumbuhkan rasa 

bangga pada siswa karena mereka dapat berkontribusi secara langsung terhadap lingkungan sekolah. 

Siswa memperoleh kesadaran tentang pentingnya kebersihan, kerja sama, serta tanggung jawab dalam 

aktivitas sehari-hari. Guru pendamping menekankan bahwa program ini efektif dalam membentuk 

karakter positif siswa, khususnya dalam aspek kedisiplinan, empati, dan kemandirian. Selain itu, 

kegiatan ini memberikan manfaat nyata bagi sekolah dengan terciptanya lingkungan yang bersih, 

hijau, dan kondusif untuk proses pembelajaran. 

 

Kata Kunci: kepedulian sosial, bakti sosial, pendidikan karakter, SMA MBS Selong. 

 

I. PENDAHULUAN 

Pendidikan tidak hanya berfungsi 

untuk mengembangkan aspek intelektual 

siswa, tetapi juga memiliki peran penting 

dalam membentuk karakter (Ixfina et al., 

2025). Salah satu nilai karakter yang 

sangat dibutuhkan dalam kehidupan 

bermasyarakat adalah kepedulian sosial. 

Nilai ini menjadi dasar dalam menciptakan 

generasi yang tidak hanya cerdas, tetapi 

juga memiliki kepekaan terhadap kondisi 

lingkungan dan sesama. 

Pada era globalisasi saat ini, 

perkembangan teknologi dan media sosial 

telah membawa banyak kemudahan, 

namun di sisi lain juga memunculkan 

kecenderungan individualisme di kalangan 

remaja (Arif, 2018). Banyak siswa yang 

lebih sibuk dengan dunia digital 

dibandingkan berinteraksi secara langsung 

dengan lingkungan sekitar. Kondisi ini 

dapat mengurangi rasa empati dan 

solidaritas sosial, sehingga perlu adanya 

strategi pendidikan yang mampu 

menyeimbangkan perkembangan 

intelektual dan sikap kepedulian (Sahrul et 

al., 2018). 

 Sekolah sebagai institusi 

pendidikan formal memiliki peran strategis 

dalam membentuk karakter siswa (Arfah 

Sahabudin, 2023). Melalui berbagai 

program kegiatan, sekolah dapat 

menanamkan nilai-nilai moral, sosial, dan 

religius yang relevan dengan kebutuhan 

zaman (Isroyati et al., 2023). Salah satu 

bentuk kegiatan yang efektif untuk 

menumbuhkan kepedulian sosial adalah 

pelaksanaan program baktisosial (Sari et 

al., 2023). Bakti sosial merupakan kegiatan 

yang melibatkan siswa secara langsung 

dalam memberikan bantuan kepada 

masyarakat yang membutuhkan. 

Kegiatan ini tidak hanya 

memberikan manfaat nyata bagi penerima 

bantuan, tetapi juga memberikan 

pengalaman berharga bagi siswa (Azizah 

et al., 2024). Mereka dapat belajar 

memahami kondisi sosial masyarakat, 

mengembangkan rasa empati, serta 
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menumbuhkan sikap gotong royong 

(Rahmelia & Prasetiawati, 2021). 

Selain itu, bakti sosial juga dapat 

menjadi sarana pembelajaran kontekstual 

yang menghubungkan teori dengan 

praktik. Nilai-nilai seperti kepedulian, 

tanggung jawab, dan kerja sama dapat 

dipelajari melalui pengalaman langsung 

(Fatimatuz Zahro, 2024). Hal ini sejalan 

dengan konsep pendidikan karakter yang 

menekankan pembelajaran berbasis 

pengalaman (experiential learning) untuk 

membentuk pribadi yang berintegritas 

(Febrianty et al., 2022). 

SMA MBS Selong sebagai 

lembaga pendidikan memiliki visi untuk 

membentuk generasi yang unggul dalam 

aspek akademik, religius, dan sosial 

(Faelasup & Rizky Handayani, 2025). 

Melalui program bakti sosial yang rutin 

dilaksanakan, sekolah berupaya 

menanamkan nilai kepedulian sosial 

kepada siswa. Program ini tidak hanya 

menjadi agenda tahunan, tetapi juga bagian 

dari pembiasaan yang diintegrasikan 

dengan kurikulum sekolah (Qutni, 2020). 

Berdasarkan latar belakang 

tersebut, Kegiatan ini dilakukan untuk 

menganalisis peran program bakti sosial di 

SMA MBS Selong dalam memperkuat 

kepedulian sosial siswa. Fokus Kegiatan 

diarahkan pada bagaimana kegiatan ini 

diimplementasikan, nilai-nilai apa saja 

yang ditanamkan, serta dampak yang 

dirasakan oleh siswa maupun masyarakat. 

Dengan demikian, Kegiatan ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan strategi pendidikan 

karakter di sekolah. 

 

II. METODE KEGIATAN 
Kegiatan ini dilaksanakan pada 

tanggal 25 Juli 2025, Tepatnya di SMA 

MBS Selong Lombok Timur. Mitra dalam 

kegiatan Kegiatan ini adalah SMA MBS 

Selong LombokTimur. Kegiatan ini 

melibatkan mahasiswa KKN Dik dari 

Universitas Muhammadiyah Mataram 

sebanyak delapan orang. Adapun 

penggagas kegiatan ini Dr. Ibrahim, M.Sc. 

Guna mendukung pelaksanaan kegiatan ini 

metode yang digunakan adalah sosialisasi 

dan praktek langsung. Kegiatan 

pengabdian ini dilakukan dengan beberapa 

tahapan diantaranya: 1)Persiapan 

kegiatan,dengan melakukan koordinasi 

dengan pihak mitra. 2)pelaksanaan, 

memberikan sosialisasi dan prakterk 

langsung bersosialisasi bakti sosial. 

3)evaluasi, berupa feed back terhadap 

kegiatan tersebut guna memberikan 

manfaat pada Kegiatan kedepan. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Kegiatan bakti sosial di SMA MBS 

Selong, Lombok Timur yang dilaksanakan 

pada 25 Juli 2025 berhasil terealisasi 

sesuai rencana dengan melibatkan delapan 

mahasiswa KKN Universitas 

Muhammadiyah Mataram, guru 

pendamping, dan seluruh siswa. 

Perencanaan dilakukan secara kolaboratif 

antara pihak sekolah dan mahasiswa KKN 

melalui rapat koordinasi yang 

menghasilkan agenda kegiatan berupa 

kerja bakti membersihkan ruang kelas, 

halaman sekolah, serta taman. Tahapan ini 

menunjukkan adanya sinergi yang baik 

antara pihak sekolah dan mahasiswa KKN 

dalam menumbuhkan kepedulian sosial 

serta memperkuat semangat kebersamaan 

siswa. 

Pelaksanaan kegiatan menunjukkan 

dampak positif, baik secara fisik maupun 

karakter. Secara fisik, lingkungan sekolah 

menjadi lebih bersih, rapi, dan nyaman, 

sehingga menciptakan suasana belajar 

yang kondusif (Azani et al., 2025). 

Sementara itu, secara karakter, siswa 

menunjukkan peningkatan kesadaran 

terhadap kebersihan, kepedulian sosial, 

kedisiplinan, serta tanggung jawab 

bersama. Guru pendamping menilai 

kegiatan ini efektif dalam menumbuhkan 
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empati dan kemandirian siswa, sekaligus 

menjadi media pembelajaran nyata dalam 

menginternalisasi nilai-nilai gotong royong 

dan kepedulian sosial di lingkungan 

sekolah. 

 

Perencanaan 

Perencanaan Kegiatan foto 

bersama tim pelaksana dalam pertemuan 

perencanaan program bakti sosial di SMA 

MBS Selong memiliki makna penting 

sebagai bagian dari proses persiapan 

kegiatan. Dokumentasi ini bukan sekadar 

formalitas, tetapi juga menjadi simbol 

komitmen bersama antara mahasiswa 

KKN, guru pendamping, dan pihak 

sekolah dalam mewujudkan program yang 

bermanfaat. Kehadiran seluruh unsur 

pelaksana dalam satu forum perencanaan 

mencerminkan adanya sinergi yang kuat 

untuk mengarahkan kegiatan agar berjalan 

sesuai tujuan. Pertemuan tersebut 

difokuskan pada penyusunan langkah-

langkah strategis untuk pelaksanaan 

program bakti sosial. Dalam forum ini, 

dibahas secara rinci mengenai pembagian 

peran, teknis pelaksanaan, serta target 

capaian yang diharapkan. 

 

 
Gambar 1. Pertemuan awal perencanaan. 

 

Momen pertemuan perencanaan 

bakti sosial di SMA MBS Selong yang 

dihadiri oleh kepala sekolah dan guru 

pendamping serta para mahasiswa KKN 

sebagai bentuk kolaborasi dalam 

menumbuhkan rasa peduli terhadap 

sesama.Dokumentasi kegiatan rapat 

perencanaan program bakti sosial di SMA 

MBS Selong, sebagai langkah awal untuk 

menguatkan kepedulian sosial melalui aksi 

nyata. 

Pelaksanaan Hasil Kegiatan 

menunjukkan bahwa program bakti sosial 

di SMA MBS Selong dilaksanakan pada 

minggu pertama tanggal 25 juli 2025. 

Kegiatan ini melibatkan Mahasiswa dan 

seluruh siswa dengan pendampingan guru. 

Bentuk kegiatan meliputi kerja bakti 

membersihkan lingkungan halaman 

sekolah. Berikut bukti foto hasil 

pelaksanaan bakti sosial: 

 

 
 

 
Gambar 2. Kegiatan pelaksanaan bakti 

sosial. 

 

Pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan dimulai 

dengan kerja bakti bersama, dimana siswa 

terlibat langsung dalam membersihkan 

ruang kelas, koridor sekolah, serta 

lingkungan sekitar. Kegiatan ini bukan 

hanya sekadar menjaga kebersihan fisik 

sekolah, tetapi juga sebagai sarana 

pembelajaran nilai-nilai kepedulian, 

gotong royong, dan kedisiplinan.Selain 

membersihkan ruang kelas dan halaman 

sekolah, siswa juga melakukan kegiatan 

perawatan lingkungan, seperti merapikan 
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taman dan menyiram tanaman. Guru dan 

mahasiswa turut mendampingi serta 

memberikan arahan, sehingga kegiatan 

berjalan dengan tertib dan penuh semangat 

kebersamaan. 

Interaksi yang terjalin selama 

kegiatan menunjukkan adanya kesadaran 

kolektif dari siswa untuk menjaga 

kebersihan dan keindahan lingkungan 

sekolah. Mereka saling membantu, saling 

mengingatkan, serta bekerja sama tanpa 

membeda-bedakan latar belakang. Hal ini 

menjadi bukti nyata bahwa kegiatan bakti 

sosial mampu memperkuat nilai 

kepedulian sosial di kalangan siswa (Hilmi 

et al., 2024). 

 

Evaluasi 

Evaluasi Dari hasil observasi dan 

wawancara, terungkap bahwa siswa 

merasakan pengalaman yang berharga 

ketika berinteraksi langsung dengan 

mahasiswa. Mereka belajar menghargai 

perbedaan, memahami kondisi sosial, dan 

menumbuhkan empati. Beberapa siswa 

bahkan mengaku lebih termotivasi untuk 

membantu sesama setelah mengikuti 

kegiatan ini. 

 

 
Gambar ke 4. Foto bersama dengan 

peserta. 

 

Berdasarkan hasil observasi salah 

satu siswa yang Bernama Amrina Rosyada 

dan M. Amru Holis serta siswa lainnya 

menunjukkan antusiasme yang tinggi 

dalam mengikuti kegiatan bakti sosial. 

Mereka tampak aktif dan bersemangat 

dalam melaksanakan setiap tugas yang 

diberikan, mulai dari membersihkan kelas, 

menyapu halaman, hingga merapikan 

taman sekolah. Partisipasi yang 

ditunjukkan bukan hanya sekadar 

formalitas, tetapi lahir dari kesadaran 

untuk berkontribusi bagi lingkungan 

sekolah. 

Banyak siswa yang 

mengungkapkan rasa bangga dapat terlibat 

langsung dalam kegiatan ini. Bagi mereka, 

pengalaman terjun langsung dalam bakti 

sosial memberikan kepuasan tersendiri 

karena merasa telah memberikan manfaat 

bagi lingkungan. Kebanggaan ini juga 

menumbuhkan motivasi baru untuk lebih 

konsisten menjaga kebersihan dan 

kepedulian dalam kehidupan sehari-hari. 

Selain itu, kegiatan bakti sosial 

juga menjadi sarana pembelajaran karakter 

bagi siswa. Mereka tidak hanya belajar 

tentang kebersihan, tetapi juga nilai 

kedisiplinan, kerjasama, dan tanggung 

jawab. Ketika bekerja sama membersihkan 

lingkungan, siswa belajar untuk 

menghargai usaha teman lain serta 

memahami pentingnya gotong royong. 

Dari sisi empati, siswa semakin 

peka terhadap kondisi lingkungan sekitar. 

Beberapa siswa menyampaikan bahwa 

sebelum mengikuti bakti sosial, mereka 

kurang memperhatikan kebersihan 

lingkungan (Rahmah et al., 2025). Namun 

setelah terlibat langsung, mereka menjadi 

lebih peduli dan tidak lagi menganggap 

sepele tindakan kecil seperti membuang 

sampah pada tempatnya. Perubahan sikap 

ini menunjukkan adanya perkembangan 

positif dalam kepedulian sosial mereka. 

Guru pendamping juga 

memberikan penilaian positif terhadap 

pelaksanaan kegiatan ini. Menurut guru, 

siswa terlihat lebih bertanggung jawab 

dalam menjalankan tugasnya, baik secara 

individu maupun kelompok (Iman et al., 

2025). Mereka mengerjakan pekerjaan 

dengan sungguh-sungguh tanpa harus 
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selalu diawasi. Hal ini menunjukkan 

bahwa kegiatan bakti sosial dapat menjadi 

media pembiasaan untuk menumbuhkan 

sikap mandiri dan disiplin. 

Selain dampak bagi siswa, kegiatan 

bakti sosial ini juga memberikan manfaat 

bagi sekolah secara keseluruhan. 

Lingkungan sekolah menjadi lebih bersih, 

asri, dan nyaman untuk kegiatan belajar. 

Kegiatan ini juga menciptakan suasana 

kebersamaan antara siswa, guru, dan pihak 

sekolah, sehingga terjalin ikatan emosional 

yang lebih kuat antarwarga sekolah. 

Secara keseluruhan, hasil observasi 

menunjukkan bahwa bakti sosial di SMA 

MBS Selong tidak hanya berdampak pada 

aspek fisik lingkungan, tetapi juga pada 

perkembangan karakter siswa. Rasa 

bangga, kepedulian, tanggung jawab, dan 

kerjasama yang tumbuh melalui kegiatan 

ini menjadi modal penting dalam 

membentuk generasi yang berkarakter. 

Dengan demikian, bakti sosial terbukti 

sebagai strategi efektif dalam memperkuat 

nilai kepedulian sosial di kalangan siswa 

(Adisty et al., 2021) 

 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan temuan Kegiatan, 

dapat ditegaskan bahwa program bakti 

sosial di SMA MBS Selong telah 

terlaksana dengan baik sesuai dengan 

rencana yang telah dirancang sebelumnya. 

Kegiatan ini menunjukkan adanya 

kolaborasi yang harmonis antara pihak 

sekolah, guru, siswa, dan mahasiswa KKN 

sehingga menciptakan sinergi positif yang 

mendukung kelancaran pelaksanaan. 

Sinergi ini menjadi salah satu faktor kunci 

keberhasilan program, karena setiap pihak 

berperan aktif dalam menyukseskan 

kegiatan. 

Pelaksanaan program yang berupa 

kerja bakti membersihkan ruang kelas, 

koridor, halaman sekolah, serta merawat 

taman sekolah, terbukti efektif dalam 

menumbuhkan kesadaran kolektif siswa 

akan pentingnya kepedulian terhadap 

lingkungan. Siswa tidak hanya 

memperoleh pengalaman menjaga 

kebersihan secara langsung, tetapi juga 

belajar menerapkan nilai-nilai tanggung 

jawab, kedisiplinan, gotong royong, serta 

solidaritas sosial. Dengan demikian, 

kegiatan ini berfungsi sebagai media 

pembelajaran kontekstual yang 

memperkuat pemahaman siswa tentang 

makna kepedulian sosial dalam kehidupan 

sehari-hari. evaluasi menunjukkan bahwa 

guru menilai kegiatan bakti sosial ini 

mampu memberikan kontribusi signifikan 

terhadap pembentukan karakter positif 

siswa. Siswa sendiri merasa bangga 

setelah berpartisipasi, serta menjadi lebih 

peka terhadap kondisi lingkungan sekitar. 

Hal ini menegaskan bahwa program bakti 

sosial tidak hanya memberikan dampak 

langsung terhadap kebersihan sekolah, 

tetapi juga berperan strategis dalam 

penguatan pendidikan karakter di 

lingkungan pendidikan formal. 

Untuk keberlanjutan program, 

disarankan agar kegiatan bakti sosial 

dijadikan agenda rutin sekolah sehingga 

nilai-nilai kepedulian sosial dapat terus 

dipelihara dan ditanamkan secara 

konsisten. Selain itu, variasi bentuk 

kegiatan seperti kampanye lingkungan, 

pengelolaan sampah, atau penanaman 

pohon dapat ditambahkan guna 

memperkaya pengalaman siswa dan 

memperluas dampak positif bagi sekolah 

maupun masyarakat sekitar. 
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